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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan yang sudah diuraikan pada bab sebelumnya, yang 

berhubungan dengan Sistem Pengendalian Internal pada Pemeriksaan Keuangan 

Oleh BPK RI Perwakilan Provinsi Sumatera Barat dan Mekanisme Penyusunan 

Opini, maka penulis menyimpulkan sebagai berikut: 

1. Sistem pengendalian internal yang diterapkan menggunakan unsur pengendalian 

mutu (quality control) dan penjaminan mutu (quality assurance.) Pengendalian 

mutu memastikan pemeriksaan sesuai standar dan dilakukan dengan 

komprehensif, sedangkan penjaminan mutu memastikan hasil pemeriksaan 

berkualitas tinggi sesuai dengan ketentuan perundang-undangan. Langkah ini 

penting untuk memastikan integritas dan keandalan laporan keuangan 

pemerintah daerah. 

2. Mekanisme penyusunan opini menggunakan Formulir Analisis Pengaruh 

Temuan Terhadap Opini. Mekanisme penyusunan opini oleh BPK RI 

Perwakilan Provinsi Sumatera Barat menegaskan bahwa tujuan pemeriksaan 

laporan keuangan adalah memberikan opini tentang tingkat kewajaran 

informasi dalam laporan tersebut. Opini ini dibuat dengan mengacu pada 

Standar Pemeriksaan Keuangan Negara (SPKN) yang dikeluarkan oleh BPK 

RI. Dasar pertimbangan pemberian opini meliputi kesesuaian dengan standar 

akuntansi pemerintahan, kecukupan pengungkapan, kepatuhan terhadap 

peraturan perundang-undangan, dan efektivitas Sistem Pengendalian Internal 
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(SPI). Terdapat dua kondisi yang menentukan opini, yaitu pembatasan lingkup 

pemeriksaan atau kecukupan bukti, dan penyimpangan dari prinsip akuntansi 

atau kesalahan dalam penyajian data, yang harus dikaitkan dengan tingkat 

materialitas dan dampaknya terhadap keseluruhan laporan keuangan. 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang telah penulis buat, adapun saran dari penulis 

sebagai berikut: 

1. Melakukan peningkatan pemahan/kualitas tim pemeriksa, peningkatan 

monitoring, dan kolaborasi antar tim pemeriksa agar meningkatkan kualitas dan 

akuntabilitas.  

2. Melakukan evaluasi rutin terhadap mekanisme penyusunan opini untuk 

mengidentifikasi hal-hal yang perlu diperbaiki atau ditingkatkan. 


